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Paodangan hukum atas penman provost dalam penanggulangan pelanggaran-pelanggaran 
yang dilalrukan oleh kepolisian tcrhadap pcraturan disiplin kepolisian itu sendiri ditinjau dari UU 
No. 2 Tahun 2002 ten lnng Kepolisian Negara Republik Indonesia. Permasalahan yang diajukan 
adalah meogapa banyalc 1erjadi pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh anggota kepolisian dan 
bagltimana sanlcsi dan pcnegalcan hukum terhadap pelanggaran disiplin kepolisian. 

Sebelum berlakunya Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 yang mencabut Undang-Undang 
No. 28 Tahun 1997 mak.a Kcpolisian ini l.ergllbung di dalain sebutan Angkatan Berscnjala 
Republik Indonesia, dimana di dalamnya Kcpolisian merupabn bagian dari Angka1an Laut, 
Angkatan Oarat, serta A ngkatan Udara. Scsuai dengan perkembangan zarnan dan bergulimya era 
reformasi maka istilah Angkatan Berscnjam Republik Indonesia kembali kepada asal mulanya 
yaitu Tentara Nasional lndoDCSia dan keberadaan Kepolisian berdiri secara tcrpisah deng;m 
anglc.amn bersenjata laiMya. 

Dari keteotuan pengertian laporan dan pengaduan sebagltimana dimak.sud di atas 
dihubungkan dengan pelanggaran disiplin kepolisian maka pada dasamya laporan atau pengaduan 
terscbut dibuat oleh seseorang baik itu dari kalangM masyaraknt umum maupun dari kalangan 
kepolisian sendiri tentang salah seorang anggota kepolisian yang dirasakan oleh pengadu atau 
pelapor telah melakukan pclanggaran disiplin kepolisian. 

Hasil penelitian dan pembahasan mcnjclaskan dalam pelaksanaan disiplin di Ii� 
Kcpolisian Negara Republik Indonesia, mab pelalc53DMQ penyclesaian atan tindakan disiplin 
yang diambil dilakukan di kalangan sendiri atau secara intern. Hal ini discbabkan bahwa 
pclanggaran disiplin ynng dimaksudkan bulcAn scbagai suatu pcrbuatan pidana tetapl merupalc:an 
suatu tindakan yang mcnyalahi atau mclanggar ketentuan orgMisasi kepolisian itu sendiri. 
Tindnkan disiplin yang diam bi! terhadap pelanggar disiplin di lingkungan kepolisian dapal berupa 
teguran lisan alau tindakan fisik. Sedanikan hukuman disiplin cl.ipat berupa teguran lcrtulis, 
pcnuncl3:ln mengikuti pcndidikan paling Jama I tahun, pcnundaan kenaikan gnji berkala, 
pcnundaan kenaikan pangkat unruk paling lama I tahun, mutasi yang bersifat demosi, pembebasan 
d:iri jabatan serta pcncmpatan dalam khusus paling lama 21 bari. 

Penegakan disiplin kepolisian hendaknya dapat disesuaikan dcngan kctentuan 
perundang-undangan yang berlaku serta disesuaikan dengan tingkat pelanggaran disiplin itu 
sendiri. Hcndaknya dlambil langkah kebijaksanaan khususnya pcncrnpan manajemen panisipasi 
da\am menunjang tatanan kerja polri sebagal pcnyidik, yang mengilcut senaknn tokoh masyaralcai. 
politikus, pemuda dan mahtlsiswa, cendekiawan clan juga lr.omponen mayarukat lainnya. sehingga 
Polri tidalc saja mcwujudkan kepenlingan orpnisasinya tetap.i juga kcpentingan masyaralcat luas. 


